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Abstract - Maintaining health is very important for life
especially in the current Covid-19 pandemic. One of the
protocols imposed by the government for people who do in
public spaces or open facilities is to check body temperature.
In this study, arduino-based body temperature gauges were
designed to have reminder alarms if the body temperature was
above 37.30 and connected to a computer device via bluetooth.
This body temperature gauge utilizes the DS18B20 sensor to
measure temperature in celsius (0C). Body temperature data is
also displayed on the 16x2 (cm) LCD found on the appliance.
The test results of body temperature measuring instruments
compared to thermo guns and have a deviation range of 1.16%
- 2.02%. This body temperature gauge is expected to be
installed in public places that need to conduct checks on the
people who will be active in the room, the operator can stand
at the control table so that it does not come into direct contact
with the community. Of this design can later be used primarily
in a mall or shopping modern or can be very effective for the
office or a company that requires a report on the conditions of
its employees from day to day so they can know from the
beginning that their employees are less healthy.

Keywords — body temperature gauge, arduino, DS18B20
sensor, LCD, Covid 19

Abstrak— Menjaga kesehatan merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan terutama di masa pandemi Covid- 19
sekarang. Salah satu protokol yang diberlakukan oleh
pemerintah bagi masyarakat yang berkegiatan di ruang umum
atau fasilitas terbuka adalah memeriksa suhu tubuh. Dalam
penelitian ini dibuat rancang bangun alat pengukur suhu
tubuh berbasis arduino yang memiliki alarm pengingat jika
suhu tubuh berada diatas angka 37.30 dan terhubung ke
perangkat komputer melalui bluetooth. Alat pengukur suhu
tubuh ini memanfaatkan sensor DS18B20 untuk mengukur
suhu dalam satuan celcius (0C). Data suhu tubuh juga
ditampilkan pada LCD 16x2 (cm) yang terdapat pada alat.
Hasil pengujian alat ukur suhu tubuh dibandingkan dengan
thermo gun dan memiliki rentang penyimpangan 1.16% -
2.02%. Alat pengukur suhu tubuh ini diharapkan dapat
dipasang di tempat-tempat umum yang membutuhkan untuk
melakukan pemeriksaan terhadap masyarakat yanga akan
beraktifitas diruangan tersebut, operator dapat berdiri di meja
kendali sehingga tidak kontak langsung dengan masyarakat.
Dari rancangan ini nanti bisa digunakan terutama di mall atau
tempat perbelanjaan modern atau bisa sangat efektif bagi
kantor atau perusahaan yang membutuhkan laporan kondisi
karyawannya dari hari ke hari sehingga bisa mengetahui sejak
awal bahwa karyawannya sedang kurang sehat.

Kata Kunci— pengukur suhu tubuh, arduino, sensor DS18B20,
LCD, Covid 19

I. PENDAHULUAN (FONT 10)

Pendahuluan menguraikan latar belakang permasalahan
yang diselesaikan, isu-isu yang terkait dengan masalah yg
diselesaikan, ulasan penelitan yang pernah dilakukan
sebelumnya oleh peneliti lain yg relevan dengan penelitian
yang dilakukan. Menjaga kesehatan merupakan hal yang
penting dan sangat berharga bagi kehidupan manusia.
Apabila kesehatan terganggu, maka akan berpengaruh
terhadap aktivitas sehari-hari (Eddy R, 2016). Kesehatan
perlu diperhatikan bagi semua orang terutama saat musim
pandemi Covid-19 sekarng. Pemerintah menerapkan aturan
Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) untuk masyarakat guna
melakukan pencegahan dini penularan Covid-19. Termasuk
diantaranya dalam berperilaku sehari-hari harus mematuhi
protokol jaga jarak dan hidup bersih. Beberapa alat
kesehatan mengalami lonjakan permintaan sehingga terjadi
kekosongan dipasaran. Seperti, masker, handsanitizer,
thermometer tembak, dan sarung tangan.

Saat pandemi Covid-19, pengukuran suhu tubuh manusia
menjadi suatu hal yang penting sebagai tindakan untuk
mendeteksi gejala awal Covid-19, selain itu sebagai suatu
usaha untuk mengurangi kontak langsung dan menerapkan
protokol jaga jarak, dilakukan studi mengenai pengukuran
temperatur yang jika ditemukan suatu hal yang abnormal
maka alat pengukur akan otomatis mengeluarkan suara
alarm yang berarti sebuah informasi untuk waspada dan
sebagai peringatan dini (Goda V, SK. A, 2020). Oleh karena
itu, pada studi kali ini bertujuan untuk membuat alat
pengukur suhu tubuh otomatis berbasis arduino yang
fungsinya seperti thermometer tembak, disertai alarm
peringatan saat tedeteksi hasil yang abnormal dan petugas
yang mengecek dapat memantau dari jarak jauh sekitar 5
meter dari lokasi pengukuran agar tetap mematuhi protokol,
dan data pengukuran diakses petugas melalui bluetooth pada
smartphone atau laptop.

SinarFe7-4

223



Seminar Nasional Fortei7-4

Forum Pendidikan Tinggi Teknik Elektro Indonesia Regional VII

ISSN (Print)  : 2621-3540
ISSN (Online) : 2621-5551

II. METODE pPENELITIAN

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian terapan,
dengan metode penelitian eksperimental (Kothari, 2009).
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah studi literatur,
perancangan perangkat lunak, perancangan perangkat keras,
pengujian sistem, dan analisis ditunjukan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan penelitian

Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan pencarian referensi yang sesuai
dengan penelitian terkait khususnya yang membahas
suhu tubuh. Pengumpulan referensi sangat penting
dilakukan dalam rangka melengkapi atau mendukung
penelitian, seperti pengukuran suhu tubuh manusia,
dasardasar arduino dan sensor DS18B20.

Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan ini  menggunakan program aplikasi
Integrated Developtment Enviroenment (IDE) yang
digunakan pada modul arduino dengan bahasa
pemograman C. Aplikasi program IDE ini digunakan
untuk menampilkan data sensor. Hasil data program
yang dibuat dalam teks editor (sketch) disimpan dalam
file dengan ekstensi .ino.

. Perancangan Perangkat Keras

Pada tahap ini dilakukan rancangan berupa layout
berdasarkan komponen pendukung dari sistem yang
akan dibangun. Perancangan ini terdiri dari sensor suhu,

modul arduino, bluetooth, dan LCD. Proses perancangan
alat pengukur suhu tubuh dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Blok Diagram Alat Ukur Suhu Tubuh

Alat ukur detak jantung dan suhu tubuh terdiri dari

beberapa bagian seperti dibawah ini :

1. Power supply berfungsi sebagai catu daya ke semua
bagian kecuali smartphone android/ PC.

2. Arduino sebagai pengendali sensor, bluetooth dan
keluaran data.

3. LCD 2x16 berfungsi untuk menampilkan data suhu
dan detak jantung.

4. DS18B20 merupakan sensor untuk mendeteksi
suhu.

5. Bluetooth digunakan sebagai perantara pengiriman
dan penerimaan data.

6. Smartphone android/PC sebagai penampil data suhu
dan detak jantung.

. Rancangan Sensor Suhu DS18B20

A A

4

Gambar 3. Rangkaian Sensor Suhu DS18B20

Temperature sensor DS18B20 memiliki tegangan kerja 5
Volt, beroperasi pada suhu -55° celcius hingga +125°
celcius. Keunggulan DS18B20 yaitu output berupa data
digital dengan nilai ketelitian 0.5° celcius selama kisaran
temperature 10 ° celcius sampai + 85 ° celcius.Jadi
sensor suhu DS1820 mengirimkan data digital berupa
sinyal pulsa yang mengindikasikan suatu suhu tertentu,
kemudian output sensor diterimaoleh mikrokontroler
Arduino sehingga mempermudah pembacaan. Pada
Gambar 3, menunjukkan output dari DS18B20 dapat
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langsung di koneksikan ke ADC internal Mikrokontroler
Avrduino.

[II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perancangan perangkat lunak dan
perangkat keras sistem monitoring suhu tubuh, maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

A. Pengujian Sensor Suhu

-
-~

Gambar 4. Hasil Pengukuran Suhu Tubuh Dengan Sensor
DS18B20

Pada Gambar 4, menunjukkan hasil pengukuran suhu tubuh
dengan sensor DS18B20. Cara mengukur suhu tubuh yaitu
dengan meletakkan sensor DS18B20 pada dahi maupun
ketiak. Kemudian, tunggu sekitar satu menit untuk melihat
hasilnya. Untuk mengetahui hasil pengukuran dengan sensor
DS18B20 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Parameter (Font 9)

Orang ke- 1 2 3
Pengukuran 36.80
1(°C) 36.50 | 37.30
Pengukuran 36.70 | 37.30 | 36.60
2 (°C)
Pengukuran 36.30 | 37.50 | 36.80
3(°C)
Rata-rata 36.50 | 37.36 | 36.73
Q)

Orang pertama dan kedua adalah orang dalam kondisi sehat,
sedangkan orang kedua dalam kondisi demam. Saat
pengukuran suhu tubuh pada orang ke-dua, alarm secara
otomatis berbunyi sebagai tanda peringatan.

B. Pengujian Jarak Jangkauan Bluetooth
Pengujian pada PC/Laptop ditekankan pada pengujian
jarak. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui jarak
maksimal antara alat ukur dengan PC/Laptop.

Pengukuran dilakukan pada jarak 5 m, 10 m, 15 m, dan
20 m dengan 2 kondisi yaitu ditempat yang ada jaringan
wifi dan jauh dari jangkauan wifi. Tabel 2 merupakan
hasil dari pengujian jarak pada PC/Laptop dengan alat
ukur.

Tabel 2. Pengujian Jarak Jangkauan Bluetooth

Jarak (m) Hasil Keterangan
5 Bisa Lancar
10 Bisa Lancar
15 Bisa Tertunda 1-3 detik
20 Tidak Bisa Tidak terhubung

Jarak jangkauan optimal bluetooth HC-05 yang
disarankan adalah 10 m. Jaringan wifi tidak
mempengaruhi  koneksi  bluetooth HC-05 dengan
smartphone android karena alat ini tidak tergantung pada
data internet maupun jaringan internet.

a. Pengujian Presisi Alat

Pengujian presisi alat ini dilakukan dengan
membandingkan hasil pengukuran rata-rata dari
sensor DS18B20 dengan alat pengukur suhu tubuh
yang ada dipasaran. Dalam pengukuran oleh alat
yang ada dipasaran juga dilakukan 3 Kkali
pengukuran terhadap masing- masing orang yang
diukur suhu tubuhnya. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan eror dengan rumus galat eror yang
dihitung dengan persamaan (1).

)

Thargr B UL VS RO BT WL TR L ioin afet diiakaran 100

B ) Lk T R i ST i

Pada tabel 3 merupakan hasil data dari masing-
masing hasil pengukuran dan persentase eror dari
alat terhadap termometer digital yang ada dipasaran.

Tabel 3. Pengujian Jarak Jangkauan Bluetooth

Orang ke- 1 2 3
Hasil pengukuran sensor | 36.50 | 37.36 | 36.73
DS18B20 (°C) (X)
Hasil pengukuran 37.10 | 36.80 | 36.00
Termometer digital (°C)
(Y)
Selisih (°C) (X-Y) 0.60 | 0.44 | 0.73
Presentase penyimpangan | 1.61 | 1.16 | 2.02
(%)

Hasil pengujian presisi alat ukur suhu tubuh
mempunyai selisih rata- rata 1.16-2.02 %
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C. Analisis
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
rancangan alat dan aplikasi android dapat berjalan
dengan baik. Aplikasi android dan alat ukur penulis
terdapat kelebihan antara lain:

a. Dapat menampilkan suhu tubuh secara real time
pada alat dan laptop/PC.

b. Tampilan aplikasi sederhana dan mudah
digunakan.

c. Penggunaan alat sangat mudah.

V. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dibuat rancang bangun alat ukur
suhu tubuh manusia berbasis arduino dengan menggunakan
sensor DS18B20 dan bluetooth HC-05 untuk mentransfer
data pada android/ PC/ Laptop. Dilakukan juga uji fungsi
serta pengujian presisi alat. Hasil uji presisi alat dengan
termometer yang ada dipasaran memiliki hasil galat eror
sebesar 1.16-2.02 %. Jarak jangkauan optimal bluetooth
HC-05 yang ada pada alat adalah 10 m.
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